
Manusia dalam banyak hal memiliki kebebasan untuk bertindak di luar batas kontrol struktur 

dan pranata sosialnya dimana individu berasal. Manusia secara aktif dan kreatif 

mengembangkan dirinya melalui respons-respons terhadap stimulus dalam dunia kognitifnya. 

Terutama dalam konteks sosial-budaya, manusia membutuhkan manusia lain untuk saling 

berkolaborasi dalam pemenuhan kebutuhan fungsi-fungsi sosial satu dengan lainnya karena 

pada dasarnya suatu fungsi yang dimiliki oleh manusia satu akan sangat berguna bagi 

manusia lainnya.  

 

Sosiologi berpendapat bahwa tindakan awal dalam penyelarasan fungsi-fungsi dan berbagai 

kebutuhan manusia diawali dengan melakukan interaksi sosial atau tindakan komunikasi satu 

sama lainnya. Aktivitas interaksi sosial dan tindakan komunikasi itu dilakukan baik secara 

verbal, non-verbal maupun simbolis. Narwoko dan Suyanto (2004:16) mengatakan bahwa, 

kajian tentang interaksi sosial diisyaratkan adanya fungsi-fungsi komunikasi yang lebih 

dalam, seperti adanya kontak sosial dan komunikasi. 

 

Bila memperhatikan sifat manusia yang memiliki keterbatasan sampai tingkat tertentu maka 

tidak semua kebutuhan manusia dapat dipenuhi sendiri. Oleh karena itu, untuk 

menanggulangi kelemahan dan kekurangan kemampuannya, seorang individu akan 

menggabungkan diri dengan individu lain. Proses pembentukan ini akan mengikutsertakan 

berbagai komponen yang biasanya mengarah kepada adanya atribut yang sama dan kesamaan 

lain diantara individu-individu tersebut. Hal ini berarti bahwa kelompok terbentuk karena 

manusia menyadari tidak dapat menyelesaikan atau mencapai tujuannya sendiri, ternyata 

terlalu rasional. Ada alasan lain yang lebih mendasar, yaitu suatu kebutuhan manusia untuk 

mempunyai dan digolongkan pada suatu kelompok tempat dia berlindung dan merasa aman.  

 

Menurut Davis (dalam Zanden, 1979) hubungan dalam kelompok primer biasanya ditandai 

dengan (1) kontak langsung, (2) ukuran kelompok lebih kecil, (3) kontak terjadi sering dan 

intensif. Pada kelompok primer, hubungan yang dibangun antar anggota sangat erat dan 



saling mengenal secara pribadi, sehingga terjadi peleburan individu-individu ke dalam 

kelompok-kelompok dan menjadi tujuan individu sebagai tujuan kelompok juga. Walaupun 

hubungan dalam kelompok primer ini sangat intim, tidak berarti bahwa hubungan yang 

dijalin itu akan selalu harmonis. Perbedaan faham, bahkan pertentangan ada kalanya terjadi. 

Kategori sebagai kelompok primer adalah keluarga, kelompok pertemanan, dan kelompok 

kerja sehari-hari.  

 

 

Kelompok sekunder merupakan kelompok yang ditunjukkan sebagai kebalikan dari 

kelompok primer. Kelompok sekunder biasanya ditandai dengan ukuran yang lebih besar, 

yang hubungannya tidak perlu saling mengenal secara pribadi, dan sifatnya tidak terlalu 

langgeng. Bentuk hubungan yang terjadi dalam kelompok sekunder pada umumnya terjadi 

lebih formal, lebih hati-hati dan diperhitungkan, dan lebih cenderung mawas diri. Kepedulian 

terhadap yang lain sangat sedikit terjadi pada kelompok sekunder. Tidak seperti pada 

kelompok primer, dalam saling hubungan pada kelompok sekunder, individu melihat anggota 

kelompok lain sebagai instrument untuk pencapaian tujuan 

 

Seiring dengan perkembangan masyarakat, maka seorang individu tidak selalu hanya menjadi 

anggota dari satu kelompok saja, namun cenderung untuk menjadi anggota beberapa 

kelompok sekaligus. Di lain pihak, tidak selalu individu dapat menjadi anggota suatu 

kelompok secara formal yang lebih sering terjadi adalah individu mengembangkan 

kepribadian dan perilakunya berdasarkan kepada kelompok yang di acunya. Kelompok 

demikian dikenal dengan istilah kelompok acuan (reference group).  

 

Individu yang mengacu akan berperilaku seperti yang dilakukan oleh individu-individu 

anggota kelompok acuannya. Proses interaksi antara anggota kelompok acuan dengan 

individu tersebut tidak dilakukan secara langsung, namun pengaruh kelompok tersebut 

dirasakan juga oleh orang-orang yang tidak menjadi anggota. Pengaruh kelompok terhadap 

perubahan perilaku individu ini sangat besar, dan memiliki dampak yang sangat luas.  

 



Salah satu ciri manusia adalah selalu hidup bersama manusia lainnya. Setiap orang sudah 

pasti selalu berhubungan atau bekerja sama dengan orang lain. Itulah sebabnya manusia 

disebut sebagai makhluk sosial. Salah satu ciri yang menandai bahwa manusia adalah 

makhluk sosial ialah manusia senantiasa melakukan interaksi sosial. Inti kehidupan sosial 

adalah interaksi sosial. Tanpa interaksi sosial, tidak mungkin ada kehidupan sosial 

(masyarakat). Karena ada interaksi sosial, terbentuklah kehidupan bersama. Dari adanya 

kehidupan bersama itulah timbul proses sosial. Kehidupan sosial yang terus menerus 

berkembang seiring dengan bertambahnya jumlah manusia telah membangun jaringan sosial. 

Terdapat berbagai macam pilihan untuk membangun jaringan sosial itu sendiri dan juga 

terdapat berbagai motif yang memotivasi dari tiap individu.  

 

Awal dari berkembangnya jaringan sosial dimulai dari keluarga yang hanya terdiri dari 

sepasang suami istri dan seorang anak lelakinya yaitu ketika terjadinya suatu pernikahan yang 

melibatkan keluarga dari pihak pria dan keluarga pihak wanita tentu saja hal ini membuat 

bertambahnya jumlah dari keluarga tersebut dan memungkinkan saudara-saudara dari pihak 

laki-laki dan perempuan pun dapat saling menjalin hubungan-hubungan sosial satu sama lain. 

 

Selain itu jaringan sosial dapat kita temukan dalam sebuah tempat pendidikan seperti sekolah 

atau perguruan tinggi, dimana setiap individu dari berbagai macam latar belakang keluarga 

yang berbeda saling bertemu dan menjalin hubungan. Pada Fisip Unila di mana para 

mahasiswa saling bertemu setiap harinya dalam satu kelas. Tentu hal ini mengakibatkan 

terjalinnya hubungan sosial yang baik diantara. Hubungan-hubungan sosial itu pun terus 

berlanjut hingga di luar kelas perkuliahan, mahasiswa dapat memperluas hubungan sosialnya 

dengan mahasiswa-mahasiswa lain di luar jurusan melalui suatu pekumpulan organisasi 

BEM, DPMF, FSPI, CENDEKIA, REPUBLIKA, CAKRAWALA, HMJ dll.  

 



Popularity Motif sosial, teori dari McLelland yang menyatakan adanya 3 jenis kebutuhan 

sosial yang ada pada tiap orang dengan derajat dan komposisi berbeda: kebutuhan akan 

prestasi (need for achievement), yaitu motif yang mendorong seseorang untuk mencapai hasil 

lebih baik daripada yang pernah dicapainya; kebutuhan akan afiliasi (need for affiliation) 

yang ditandai dengan kepedulian tinggi terhadap pembentukan, pembinaan, dan pemeliharaan 

hubungan pertemanan; dan kebutuhan akan kekuasaan (need for power) yang ditandai dengan 

kepedulian dan keinginan yang tinggi terhadap pengaruh yang ia miliki terhadap orang lain 

(http://eko13.wordpress.com/2008/03/22/teori-teori-motivasi/diakses pada tanggal  20 

Oktober 2009)  

 

Seiring dengan perkembangan teknologi maka hubungan-hubungan sosial yang tercipta di 

lingkungan perkuliahan Fisip Unila dapat pula dipermudah dengan adanya berbagai macam 

situs jaringan sosial. Situs jaringan sosial merupakan pilihan dimana seseorang dapat terus 

menjalin interaksinya tanpa harus bertemu secara langsung. Hal ini menjadi pilihan sebagai 

alat bantu atau media transmisi yang dapat menghubungkan seseorang dengan kelompok 

sosial lainnya. Dalam bersitus jaringan sosial, seseorang tidak perlu mengenal stratifikasi 

sosial seperti di dunia nyata.  

 

Pada masyarakat maya, stratifikasi sosial tidak secara otomatis berpengaruh terhadap 

pembentukan kelas-kelas sosial. Karena bisa jadi, stratifikasi sosial paling bawah menjadi 

citra dari kelas sosial paling atas dalam masyarakat maya. Hal ini yang menjadikan peneliti 

tertarik untuk lebih dalam lagi mempelajari faktor-faktor yang melatarbelakangi seseorang 

dalam bersitus jaringan sosial di dunia maya. Situs Jaringan sosial  rupanya juga mampu 

menjadi tempat pelarian paling efektif bagi sebagian orang.  Situs jaringan sosial  

membuktikan bahwa manusia tak lagi membutuhkan sebuah keeratan psikologis yang mampu 

diberikan oleh tatap muka, telepon atau pun surat. Kesibukan mengejar materi ataupun 



pendidikan kemudian menjadi alasan seseorang memilih jalur pintas dalam berkomunikasi. 

Pada akhirnya, masyarakat memposisikan diri tak lagi terlalu membutuhkan interaksi yang 

intim dengan dunia sosialnya. Sebab, melalui situs jaringan sosial, mereka telah merasa intim. 

Manusia tak lagi sempat bertatap muka, berkirim kabar melalui telepon, atau mengungkapkan 

kerinduan melalui surat.  

 

Mahasiswa adalah golongan generasi muda yang menuntut ilmu di perguruan tinggi yang 

mempunyai identitas diri. Identitas diri mahasiswa terbangun oleh citra diri sebagai insan 

religius, insan dinamis, insan sosial, dan insan mandiri. Dari identitas mahasiswa tersebut 

terpantul tanggung jawab keagamaan, intelektual, soisal kemasyarakatan, dan tanggung 

jawab. Khususnya dalam penggunaan situs jaringan sosial, tentunya mahasiswa Fisip Unila 

memiliki intelektual yang tinggi dalam menyikapi hal tersebut. Seseorang yang terpelajar 

tentunya mengerti dan tidak pernah ketinggalan dalam menikmati kemajuan teknologi 

informasi pengembang jaringan sosial yang sangat bermanfaat ini. Bahkan dari hasil 

penghitungan pengguna situs jejaring sosial berasal dari kalangan terpelajar yang memiliki 

pengetahuan luas akan ilmu pengetahuan.  

 

Situs jaejaring Facebook  merupakan salah satu dari berbagai situs jaringan sosial seperti 

Twitter, Yahoo, Friendster, My Space, Bebo, Linked In, MySpace, Facebook, Windows Live 

Spaces, Friendster, His, Flickr, Orkut, Flixter, Multiply, Netlog dan lain sebagainya. 

(http://asalketik.com/2009/04/01/situs-social-networking/diakses pada tanggal 28 Desember 

2009) yang sekarang ini sedang marak dipergunakan oleh kalangan mahasiswa. Facebook 

adalah website jaringan sosial dimana para pengguna dapat bergabung dalam komunitas 

seperti kota, kerja, sekolah, dan daerah untuk melakukan koneksi dan interaksi dengan orang 

lain.  

 



Ruang lingkup pengumpulan data diambil dari kalangan mahasiswa FISIP Universitas 

Lampung  yang telah memiliki sikap dan pola berfikir serta pola tingkah laku yang maju. Hal 

ini didukung pula oleh fasilitas pendidikan dan kemampuan menggunakan sarana media 

teknologi internet dalam situs internet Facebook yang merupakan pilihan jaringan sosial bagi 

mahasiswa pengguna Facebook itu sendiri.  

 

Maka sejalan dengan adanya permasalahan tersebut, peneliti merasa perlu melakukan 

penelitian lebih lanjut  untuk mendapatkan gambaran secara jelas tentang bagaimana faktor-

faktor yang mempengaruhi penggunaan situs internet sebagai pilihan jaringan sosial di 

kalangan mahasiswa terutama pada mahasiswa pengguna situs internet Facebook.  

Berdasarkan hasil pra survei yang dilakukan pada mahasiswa FISIP Universitas Lampung 

pengguna situs internet, Facebook merupakan salah satu pilihan yang paling dominan untuk 

diminati oleh sebagian mahasiswa. Sebagian mahasiswa menunjuk facebook sebagai pilihan 

jaringan sosial dengan bermacam-macam kebutuhan sesuai yang mereka inginkan. Hal 

tersebut merupakan sesuatu yang menarik untuk diteliti dilihat dari berbagai fakta yang telah 

diuraikan sebelumnya. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah ”faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi mahasiswa Fisip Unila pengguna 

situs internet memilih situs  Facebook sebagai pilihan berjaringan sosial?”. 

 

 

 

 

 



I.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi 

mahasiswa Fisip Unila memilih penggunaan situs Facebook sebagai pilihan situs jaringan 

sosial. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

 

1.4.1 Kegunaan teoritik 

Menambah perbendaharaan kajian sosiologi khususnya sosiologi komunikasi khusus 

mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan situs internet facebook sebagai 

situs jaringan sosial di kalangan mahasiswa. Sehingga dalam penelitian penggunaan 

Facebook dapat memberikan gambaran tentang jaringan sosial yang ada dalam Facebook 

itu sendiri. Dengan adanya penelitian ini diharapkan menghasilkan suatu pengetahuan 

baru mengenai sudut pandang sosiologis terhadap teknologi komunikasi modern. 

 

1.4.2 Kegunaan praktis 

     Memberikan tambahan ilmu pengetahuan mengenai masalah sosial yaitu berupa 

melemahnya kegiatan sosialisasi secara nyata terhadap masyarakat yang seringkali 

menggunakan situs jaringan internet untuk berbagai keperluan baik itu hiburan atau 

tambahan informasi sehingga pemakaiannya dapat diperhatikan dan tidak berdampak 

berlebihan. 

 


